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Abstract

The purpose af experiment were 10 know fungi and mechanism antagonis in
rizosfera of lomato and also 10 knew which the best far control root-knot nematods
(Adedoidogyne spp ). The experiment consist of isolation and identification fungi from
rizosfera, experiment the antagonistic mechanism of fungi o Melowionme spp . and
experument  lhe potency of antagamstic fungt o comtral Mefoidopree sppom the
temato plant. The result of experiment indicated that there are four funei drostera, that
are fusarium, Clocladium, Sevalidinn dan Paceifanyees have parasitic dan antibiosis
activities  and  Aspergilius, Penieillion,  Vrichoderng have antibiosis activities
Aspergilius were more effective to pressure development of Melodogvne spp. and
‘wectfomyees were more effective Lo pressure reproduction of Melaidomae Spp.

PENDAHULLAN

Usaha peningkaan  produksi penanizn khususive  tanaman seyuran banvak
dijumpar hambatan diantaranva adarya pangpuan vang  disehabban oleh adanya
nemateda benghak akar (Aeloadogmere sy Menurut Wisnuwardana dan Hudisocganda
(1984}, nematods bengkak akar merupakan salah saty hambatan wamy pada tanaimam
savuran karena mempienyai sifat hidup vang istimews, daerah penyebaran yang luas

o dan jugs mempunyal taraman inane
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yang banvak serta mampu beradaptasi dengan
berbagai kondist lingkunpan

Menurut Supratojo (1978), kerusakan vang disebubkan oleh nematoda benakak
akar pada tanaman tomat di Indonesiy dapst meneapal 30%, Walaupun kerusakan vang
disebabtkan oleh nematoda benpkak akar sudah cukup tinggi namun belum mendapat
perhatian untuk  dicarikan cara pengendalioannva. Untuk e perly divsahskan
pengendalian umuk menckan populasi vang sudah ada sehingea kehilangan produksi

isa ditekan



Dengan melihat timbulnya berbagai dampak akibar pengeunsan pestisida maky
harus dilakukan cars pengendalian vang dapat mengurangl dampak negatit dar
pestisida. Salah saty cara pengendalian sehagni alternatif adalah secara hayati denpan
menggunaken musuh-musuh  zlami, Salahsatu musuh alami dari nematoda adalah
berupa jamur antagonis yel.ng biasanya mempunyal babitatl sama denpan nematoda yvaity
di dalam tanah.

lamur antagons dapat bersifat sehagai parasic nemangsa st penjeral dan
untibiosis yaiu mengeluarkan senvawa yang dapat mematikan neinatoda, Jatala ( 1987,
menyatakan bahwa jamur antagonis dopal mematiban nematoda parasit dengan
membentek hifa peranpgkap, menginfeksi dengan konidiznya, dan dengan pemecahan
enzimatik  melalui senvawa  yang  dikeluarkan oleh wamor,  Duddington  {1973)
menyatakan babwa terdapat kira-kisa 50 spesies jamur vang mampu menangkap dan
membunub nematoda di dalam tanah, Pada bahan organik vang hancur dan diternpal lain
Yang semuanya mempunyal potenst sebagsi agen biokontrol terhadap nematoda,

Di Indonesia, pengendalion  nematody parasil pada  tanaman  dengun
menggunakan jamur antagonis sebagal agen penpendali masih jarang  dilakukan
Penelittan Sarah (1991) menunjukkan bahwn Jlamar Giicladive spp. dapal menekan
Jumlah puru dan jumlah telur dari dictordowvne spp. Hastl penelitisn Winaro dan
Yenny (1996) menunjukkan babwa ada tga jamur parasit telur nematoda Mefoiduryne
SPP- Yaitu Pacctlomyces, Gliocladion dan Fiusoria, Winario dan Yenny, (2001)
menemukan  jamur  vang  mempuevel aktifiles nemstisida vaitu - Frichaderia,
Clincladivens, Frscavian dan Pericilfnom,

Tujuan penelitian untuk mengetahu Jenisenis iamur anlagonis < perakaran
lomat,  mekanisme  antagonismenya  dan mengetzhne kemampuannya  dJalam
mengendalikan  nematoda bengkak  akar (Meloidogvee spp) maupun menekan

serangannyva pada tanzman
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelittan dilakukan mulai bulan Jum sampai Nopember 2005, bertempat di
laboratorium  dan rumah koca Jurusan Hama don Penmvakil Twmbubar, Fakultas
Perlanian, Universitas Andalas Padang.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelittan melalui beberaps tahap vato
L. Persiapan inokulum dan perbanyakan nematods Meloidogyne spp.

Tnokulum nematoda beropa kelompok telur diambil dar akar tanaman tomat
vang menunjukkan gejala bengkak akar di lzpangan. Untuk perbanyakan di rumah kaca
maka kelompok telur kemudian  dikumpulkan dan dimokulasikan 5 kelompok telur
pada tanaman tomat yang sudoh  yang becumur 3 mingey vang ditanam dalam polibag
sebanyak 15 polibag. Inolwlasi dilakukan dengan menvicamkan suspenst yang berisi
kelompok telur ke sekitar perakaran tomat dan ditungeu sampai 30 han.

Ekstraksi dan penctaszn telur dilakukan denpan mietode dan Barker, Carter
dan Sasser (1985, Caranva vaitu dengan mengambil  kelompok telur pada baplan akar
vang bengkak dan dikumpulkan dalam cawan petei kemudian  ditetaskan dalaim corong
Baermann yang sudah disizpkan. Corong Beermann disi air sehinges menyentuh
penyaring yang sudah dilapisis dengan kertas tisu. Kelompok telur diletakkan di as
kertas tisu dan diusahakan permukasn air mengenar kelompok 1elur Selelah 2-3 har
larva nematoda hasil penctasan berada pada dasar pipa‘selang pada bagian bawah
carong ditampung dalam cawan petri digunakan sebapar bahan untuk pengujian
selanjutnya.

2. Tsolasi Jamur dari Tanah

Sampel tanzh diambil dart perakaran woamsn tomat vang terserang oleh
nematoda bengkak akar (Meloidogiie spp dan jupa dan perakaran tomat vang sehat <
sekitar tanaman sakit. Duapuluh gram tanab dimasukkan dalam 80 ml air steril dalam

tabung Erlenmeyer kemudian dikocok dengan alat pengocok (shaker) selama 30 menit.



Suspenst wnah yang diperoleh diencerkan sampai 107 dan 107 Sata mililiter suspenst
darl masinp-masing pengenceran dimasukkan ke dalam cawan petri stenil kemudian
dituangi denpan media Agar Kentanyg Dektrose sebanyak 1) ml dam diinkubasikan datam
suhu kamar selama 3-3 hari, Tiap koloni yang muncul kermudian dimumikan sehingia
diperoleh biakan murni dan dilakukan identifikasi darn masing-masing jamur yang ada
kemudian diperbenyak digunakan untuk pengujian selanjutaya,
3, Penylapan Inokulum Jamur

Penviapan jamur yang akan digunzkan unek penpujisn selanjuinya difakukan
dengan menpginokulasikan konidia dari masing mapsing jurar yang didapat sebhanyvak |

ml ke dalam media Awar Rentung Deberese dalam Erlenmeyer dan diutup dengan Rapas

iy

dan diinkubasikan dolam suhue kamar seluma 2 minggu, Pemisahan sparn dan baglan
lain jamur dilakukan dengan carg memberikan e sterd sebanyak 15 ml tap brlenmeyer
kemudian digoyvang-govang sehipoa spora lepas dan didopat suspenst spora, Suspenst
spora dihiteng dibitung konsentrasinya dengan mengpunakan  Heenacwameier dan
selanjutnya digunakan bahan inokulum.
4. Pengujian Mekanisme Antagonisme

Masing-masing Jamur yang didapal dinp mekamisme anlagonismenya yang,
meliputi
d.a. Uji Parasitisme

Pemgujan int dilakukan terhadap telur das larva nematodse Meloidopae spp.
dengan cara mencampurkan suspenst telue dan konidia jamur kemudian ditumbuebkan
pada media Agar Kentang Dektrose. Telur dizmbal dan masa telur vang telah direndam
dalam larutan MaQC| 1% selama 2 menit kemuodian dicuet dengan air steril can
dicampur dengzan stspenst konidia jamur dalam ar steril, Campuran sebanvak Tmd o
kemudian dituanpkan dalam media Avar Kentang Dektrose dan dimkubasikan sampoe 7
hari, Pengamatun dilakukan bep han techadap adanya kolonisast jamur pada welur atau
larva nematoda yang merupakan cin atau tanda parasitisme dan dimulm 2 han setelah

ditumbiahkan sampal jamur tidak mengalami pertumbuhar lag dan media sudah kering,
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4.b. Uji Predatisme

Uji ini untuk mengetahui apekab jamur yang didapat dapat memanpsa atzu
menjerat alaw memerangkep larva nematoda Mefoidagmoe Spp. Cara yang dilakukan
vaitu dengan mencampurkan suspensi larva nematoda ke dalam biskan jamue yang
berumur 2 hari, Pengamatan dilakukan terhadap larva vang erjeral atad terperingkap
aleh hifa jamur yang biasanya berbentuk jaring ateu lingkarn yang merupakan ciri-cio
jamur penjerat atau pemangsa atsy perangkap. Pengamatan tiup harl dimula 2 har
setelah penempuran sampai jarur tidak wmbub lagl dan media sudah kering
4.c. Uji antibiosis

Uji ini untuk menuetahu apakah jamur veng didapal menpetuarkan sustu
senyawa yang bersifat nematisida. Sebelum pengujian i diperiukan penytapan filirat
hiakan jsmur yang didapat Cara pembuatan flirst joru yaitu dengan membrakhan
masing-masing jamur pada media auieien Srodh pll 6 yang mengandung 3% plukosa,
{,01% pepton, 2% ekstrak ragi, dan 1000 ml air { Adnan, 19911 Untuk pembiakan jamur
diperlukan 235 ml media ini dan dimasukkan ke dalam Erlenmeyer kemudian distertllkan,
Setelah dingin kemudian binkan masing-masing jamur dimokulasikan pada media ini
secara aseptik dan ditunggu sampal 13 hari pada subu kemar. Lntuk rernisahkan filtras
jamur denpan miselivm digunakar kertas Whatman ne. 2 dan untuk mempereepal
proses penvaringan digunakan pompa hisap,

Penpujian ini dilakukan secarn i virs dengan memberthan 2 ml filtral masing-
masing biakan jamur pada 100 mb suspensi yang beosi larva lahap [l nemateda
Melpidopyne spp. sebanvak 100 larva. Ulangan dilakukan sebanvak 5 kal
Pengamatan dilakukan terhadap jumlah larva vang mati tap hari dan dibandingkan
dengan kontral, Cara vang sama jupa dilakukan terhadap 100 telur nematoda can
diamati jumlah telur vang menetas tiap hari,

5. Uji Kemampuan Jamur dalam Mengendalikan Nemadoda
Umuk mengetahui kemampuan  jamur  antagonis vang  didapat  dalam

mengendalikan nematoda maka dilakukan upr secara i woo pada lanaman tomal
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Penpujian dilakukan dengan menginokulasikan konidia masing-masing jamur sebanyak
10x10° ke dalam media steril campuran tansh, kompos dan pasic dengan perbandingan
1:1:1 pada pot plastik. Tiga han setelab o dinvestasikon telur nematoda Meloidagmme
spp. sebanvak 1000 butr. Setelah 7 hari kemudian ditanam toman yang sudah berumur
21 hari dan ditengeu sgm';pal 30 hari. Rancangan vang digunakan sdalah Rancangan
Acpke Lengkap denpan perlakvan komdia masing-masing jamur dan kontrol tanpa
perlakuan kenidia. Ulangan dilakukan sebanvak 4 kal. Pengamatan dilakukan terhadap
jumlah bengksk akar, jumlah nematoda dalam akar, jamlah kelempok telur dan jumlah
nematods dalam tansh,

IEASTL DRAN PEMBATIIARAN

IMASIL
1. Isolasi Jamur

Tanah sempel dumbil durt perakaran tomal yang menunjukkan eegala bengkak
akar karena serangan nematoda Meleidogvne spp. dan juza dari tanaman schat di
sekiternya di daerah Alzhan Panjang. Hasil 1solasi jamur dapat ailihat pada tabel 1.

Tabel 1, Beberapa jamur hasil solasi dart tanah perakaran

| Mo, | Tanah Perakaran Warna koloni lenis lamur
| 1. | Tanaman sehai - Putih e
- Putin kehitaman vt -
B - Putih keabuan Dot
- Hijau | Trichoderia
| - Huau keabuan € olinclidiiim
:r - Hijau kekuningan | Agpergiling

_| - Hitam_

Sestalicdin

- Abu-abu kekuningan

D omipoes

2, | Tapnaman sakit - Putihy Srserrinm
' [Bengkak akur) - Putih keabuan | Pendcilliu
| - Hijau Prictioderiri

Foet. o Kunei [dentifikast dan Watanabe n:EUUi} dan Barnel (15909
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2.Pengujian Sifat Antagonis

Hasil pengujian silui antagonis dari jamur dapat dilihat pada wabel 2,

Tabel 2. Hasil pengujian sifst antagonis dari jamur yvang diteinukan

Mo, Tenis Jamur Marasi Predagtar Antibiosis
.| Fusari . +* Z S
2| Pl . | d 5
3 Feanicolinem u B 3 T
4 Trichoderm ) < T
o | Clincladium | & _ . T
b, | Scitalidium ' b s ; Lk
T | Pagciamivees 4+ . e
¥ Asperyiiii - . . [
Ket. o +*  (terdapat kelanisasi )

T { Larva yang mat berbeda nvatz denpan kantrod )

Hasil pengujion menunjubkan babwa jamur yang  bersifal parasit  juys
menghasitkan senyawa yang bersifal nematisida, sedanghan jamur yang menghasifkan
senyawa nemalisida (antibiosis) belem teniu bersiat sl
JUji Kemampuan Jamur dalam Mengendalikan Nematoda

Hasil pengujian kemampuan jamur untuk mengendalikan nemateda bengkak
wkar (Melowdogyne sppd pada tomat vang ditanam pada media tanzh dalem polibag
dapat dilihat pada tabel 3.

label 3. Kemampuan jamur antagonis hasil isolasi dalam menekan perkembangan dan
serangan nematods banpghak akar (MWeloidosine spp)

Perlakuan Bengkak Akar Memaloda Relompok Telur per
: dalam akar Telur kelompok telur

Kontrol BR.05 a B7.76 a 699 3 46321 a
Fraserriy 74.90 b | 7180 b SL09 b 33142 b

| Peniciliium M6 b 7163 b 4017 2422 ¢
Paccifopyces | 729% b 087 b 3292 ed | 9934 e
Crifocfadiim 6046 he 6. | ¢ 50,89 d | 12687
Scitalidmm | 68045 ¢ 4299  d  [30.76 d (23182 ¢

| Prichoderma 44 .65 il 40 78 d 2109 e | 23817 ¢

| dspergittus | 30,78 c | 2203 e | 1894 e [22181 ¢

Ket.z angka dihitung rata-ratanya




PEMBAHASAN

Hasil isolasi jamur dari perakaran menunjukkan bahwa jenis jamur antagonis
dari tarah perakaran tanaman sehal lebih banvak dibandinghan dengan jamur dari tanah
perakaran tanaman sakit. Hal ini disebabkan jamur-jamur yang bersifal parasit madpun
antibiosis masih berada dalam kedaan vang sama teruiama faklor makanan sehinggaa
pengarul makanan maupun lingkungan masih relail same Pada tanaman saki maka
vang dijumpai banya jamur yang bersifat parasit pada nemateda karena mengamibl
makanan dari nematoda vang sudsh menginfekst akar tanaman sehinggudengan
tersedianva  makanan yang cukup maka jamur alan berkembang sedangkan yang
binmya akan teriekan,

Pada tanaman sehat yvang berada disekitar tanaman sakit lebih banyak ditemukan
jamur haik vang bersifal parasit maopun antibiosis kal inc menunjukkan bahwa dengan
banvaknya jamur antagonis terhadap nematoda pada wnaman sehal menyehakkan
tanaman hiss terlindungt oleh jamur antagonis dan serangan nematoda bengkak akar
[ Melmdagyre spp.)

Femampuan  semua jamur anlagonis  vang  ditemukan  dalam menekan
perkembangan maupun seranpgan nematads benpkak akar (A efnidugyee spp) tidak sama
tetapi semua jamur mempunyal efck menckan  perkembangan maupim serangan
Meloidogme  spp. Jamur  dspergillny mempunyal  kemompuan vang  lebih baik
dibandingkan dengan tamuer yang lainnya. Hal int kemungkinen jamur dsgeredfo
mempunyal aktivitas nematisida vang lebih tinggi dibandingkan dengan jamur lainnya,
diduga menghasitkan senyvawa enzim khitinolitik maupun oksin, Senyaws int dapad
menpuraikan kuhit weler nematoda vang sebagian besar terdin dart kitin sehingga telur
tilak akan berkembang dan tidak menghastlkan larva. Hal i didukung juga oleh

penelittan Adnan (1991} yvang menyatakan babwa jamur dspereiion dan Scealiditim
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menghasilkan  senyvawa  nematisida vang lebih kust dibandingkan  denpan jamur
anlagonis lain,

[Rusaknoya telur menyebabkan larva wvanp terbentuk menjudi lehib sedikic
sehingga jumlah larva vang masuk ke jariagan sedikit dan benghkak vang terbentuk juga
tebih sedikit. Nematoda dalam akar lernyata lebih sedikir Wila dibandingkan dengan
Jumlah benghak. 1al ini menunjukkan bahwsy pangaruh dar senyowa ving dikeluarkan
oleh jamur menyvebabkan nemateda tidak mampu berkembang menjul; dewasa wilupun
marnpu menyebabkan bengkak

Pengaruh jamur amaponis terhadap kemampuan menghasilkan telur ternyain
Jarmur yang bersifat parasil seperti Pacerfvmyces dan Gliocfadiom Tehih menekan dalam
produksi telur, Hal int disehabkan jamur parasit proses infeksinya bisy berlangsung
hingga nematoda menjadi dewasa sampal menghasilkan wlur karena Jamur parasii bisa
Imenetrast gelatin yang merupakan pelindung telur dan bisa masuk ke beting penghasil
telur, sedangkan jamur lzinoya vang bersifat antibiosis pengaruhoya hanva sebelum
nemateda masuk ke daliom akar dan bila nematods sudah musuk ke Junngan akur maka
kurang biss terpenparub oien senvawa yang bersifal nematisida Dijeiaskan oleh Jatala
(L986) babwy jamur parasit seperti Paccdomces filaemms dapat menetrasi beting yang
sedang meletakkan telur melalui fubang anus dan vulva setelah jamus menghancurkan

kelompok telur sehinggas tubub nematoda beting Lerisi oleh hith jamur, Selain it larmur

vang bersifat parasit vang ditemukan juga bersifiat anibiosis sehifigga selam menpambil

g ) _— ; =
=wznan dari dalam telur maupun dari beting dewasd, famur parasi fuga menpeluackan

STyawa yang dapal merasak Lalin Wl e bl tueneseda e,

WESIMPULAN DAN SARAN
kesimpulan
Lo Jamur antagonis vang ditemukan bersifar parasit dan aniibiosis adalaly & eseri,
Ultocladium, Scialidivm dan Paccilamyees sedangkan yang hanya bersifal antibiosis

adalah Pewicilfivm, A snergilluy dan Trichodorme



2, Bemua jamur antagonis dapat menckan perkembangan, perkembanghinkan dan
serangun nematods benghak akar (Adeloicdug e sppl, sedangkan vang mempunyal
kemampuan paling bak  dalam menchan perkembangan doan secangan adalah
Aspergiiuy. dan vang  paling  baik  menckan reprodukst  nematods adaluh
Paecilamvous.

Saran

Perlu dilanjutkan penelitian mengenai substral yang bak wntuk perbanyvakan dar

aplikast di lapangan
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